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Abstract— This research aims to describe the student’s mathematical critical thinking ability trough the
field dependent (FD) or field independent (FI) kognitive styles. This research used mixed research to
describe the relation between two variabels with statistics approach and descriptive qualitative
approach. Data was taken from 168 students of SMP Negeri 1 Padang and choose 6 of them to be
interviewed. The result of data analysis showed that there is a significant correlation between kognitive
styles and student’s mathematical critical thinking ability. The student with FD cognitive styles showed
a higher ability than student with FI cognitive style in identify the asumptions needed to solve
mathematical problem. Both of kognitive styles show the equal ability in indentify data that is relevant
to the mathematics problem given. Otherwise, the student with FI cognitive styles showed a higher
ability than student with FD cognitive style in examining the truth of the statement, compiling

questions, and solving mathematical problems.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan bekal yang
harus dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi
tantangan dan permasalahan dalam kehidupan. Berpikir
kritis membiasakan peserta didik untuk berpikir secara
jernih dan logis, sehingga membantu mengekspresikan
ide secara lebih efektif. Kemampuan tersebut sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sosial yang berguna untuk
semua jenis karir dan profesi.Berpikir kritis perlu
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah, salah satunya
dalam pembelajaran matematika. Indonesian Partnership
for 21° Century Skills Standard (IP-21CSS) menjadikan
kemampuan  berpikir  kritis sebagai salah  satu
keterampilanyang sangat penting dan diperlukan untuk
pembelajaran matematika abad ke-21 [1].

Berpikir kritis merupakan pemikiran mendalam yang
masuk akal dan reflektif secara terus menerus berdasarkan
alasan-alasan logis untuk meningkatkan kualitas
pemikiran dan menerapkan standar intelektual dalam
menarik kesimpulan. Proses kognitif seperti melakukan
pemeriksaan (examining), menganalisis alasan munculnya
permasalahan, melakukan interpretasi, menyelesaikan
permasalahan disertai alasan, tercakup dalam berpikir
kritis seperti diungkapkan oleh [2] dan [3]. Kemampuan
ini sangat penting dalam pembelajaran matematika karena
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
menjadi lebih baik dan lebih bermakna.

Kemampuan bepikir kritis matematis dapat dilihat
melalui indikator tes kemampuan berpikir matematis.
Sumarmo [4] menjabarkan lima indikator kemampuan

bepikir kritis matematis, yaitu: (1) memeriksa kebenaran
argumen, pernyataan, dan proses solusi; (2) menyusun
petanyaan disertai alasan; (3) mengidentifikasi data yang
relevan dan tidak relevan mengenai suatu masalah
matematika; (4) mengidentifikasi asumsi; serta (5)
menyusun jawaban/menyelesaikan masalah matematika
disertai alasan.

Berbagai studi yang menuntut peserta didik berpikir
tingkat tinggi telah dilakukan dalam pembelajaran
matematika, sehingga dapat dijadikan standar untuk
mengukur kemampuan matematika peserta didik. Studi
tersebut diantaranya Program for International Student
Assessment  (PISA) dan Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS). Hasil studi
TIMSS dan PISA secara umum menggambarkan bahwa
peserta didik Indonesia belum mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis secara optimal dalam mata
pelajaran matematika. Proses pembelajaran matematika
belum mampu menjadikan peserta didik mempunyai
kebiasaan membaca sambil berpikir dan bekerja agar
dapat memahami informasi esensial dan strategis dalam
menyelesaikan permasalahan [5]. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik perlu
dilakukan, salah satunya dengan mengenali gaya kognitif
peserta didik.

Gaya kognitif merupakan salah satu karakteristik
peserta didik yang perlu diperhatikan dalam merancang
pembelajaran. Gaya kognitif adalah istilah yang
digunakan dalam psikologi kognitif ~ untuk
menggambarkan cara konsisten yang dimiliki seseorang
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dalam merespon pemahaman dan tugas-tugas intelektual
secara luas [6]. Pemahaman dan tugas-tugas intelektual
yang dimaksud meliputi orientasi sosial, kecendrungan
memahami masalah, ketelitian dan kecermatan, serta
kecendrungan terhadap pelajaran atau pekerjaan. Secara
ringkas dapat dikatakkan bahwa gaya kognitif merupakan
pola yang terbentuk dari cara individu memproses
informasi.

Gaya kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini
terbagi atas gaya kognitif field dependent dan field
independent. Pembagian ini mengacu pada skor Group
Embedded Figures Test (GEFT). Tes ini mengharuskan
subjek tes untuk menemukan gambar geometri yang
tersembunyi pada gambar yang lebih kompleks dalam
waktu yang dibatasi. Instrumen yang digunakan pada tes
ini telah teruji validitas dan reliabilitasnya oleh ahli
bahasa, sehingga tidak perlu divalidasi kembali [7].

Gaya kognitif field dependent (FD) menjadikan
seseorang bergantung (dependent) pada keseluruhan field,
sehingga bagian yang menempati field tidak terperhatikan
dengan seksama [8]. Peserta didik yang memiliki gaya
kognitif FD cenderung memandang sesuatu secara global,
sehingga persepsinya rentan dipengaruhi oleh perubahan
situasi. Mereka cenderung kesulitan saat menghadapi
permasalahan diluar konteks yang dipelajari sehingga
membutuhkan dukungan dan Klasifikasi dari guru
mengenai ide yang dimilikinya. Meskipun demikian,
mereka lebih mudah dalam melihat gambaran keseluruhan
dari suatu permasalahan. Konfigurasi umum dari suatu
masalah, ide, maupun kejadian tergambar secara
menyeluruh sehingga menghasilkan pandangan yang
lebih luas. Dalam kehidupan sosial, peserta didik yang
memiliki gaya kognitif FD cenderung mudah berempati
dan bersosialisasi dengan lingkungan.

Peserta didik dengan gaya kognitif field independent
(FI) tidak mudah dipengaruhi oleh lingkungan dan juga
tidak bergantung pada lingkungan. Mereka umunya
memiliki konsentrasi yang tinggi, mandiri, kompetitif,
serta memiliki keyakinan pada diri sendiri. Dalam
pembelajaran, peserta didik yang memiliki gaya kognitif
FI mampu menganalisis variabel-variabel yang relevan
dengan permasalahan tanpa terpengaruh oleh variabel lain
yang tidak diperlukan [8]. Mereka umumnya berorientasi
personal, sehingga cenderung bekerja secara independen
dalam pembelajaran [9].

Hubungan antara gaya kognitif dengan kemampuan
berpikir  kritis matematis  peserta  didik  perlu
dideskripsikan secara detail untuk dimanfaakan dalam
meningkatan kualitas pembelajaran. Studi mengenai
hubungan keduanya menunjukkan bahwa peserta didik
dari kelompok kuat memiliki kemampuan berpikir kritis
yang lebih baik daripada peserta didik kelompok lemah
untuk masing-masing gaya kognitif FDdan FI [10].
Peserta didikFD biasanya mengalami kesulitan dalam
menentukan fakta yang ada pada permasalahan yang
diberikan, sehingga diperlukan arahan atau petunjuk dari
guru dalam menyaring informasi yang ada agar dapat
digunakan sebagai sumber dalam memecahkan masalah.

Hubungan gaya kognitif dengan kemampuan berpikir
kritis matematis juga menunjukkan bahwa peserta didikFI
lebih baik daripada peserta didikFD dalam kemampuan
untuk menarik kesimpulan, menduga, membuat deduksi,
dan mengevaluasi argumen [11].

Analisis secara statistik juga menunjukkan bahwa
gaya kognitif ~ berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan matematika peserta didik [12]. Hasil
penelitian ini mendorong guru untuk mengidentifikasi
gaya kognitif peserta didik agar dapat memberikan
perlakuan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Stimulasi yang sesuai dengan gaya kognitif peserta didik
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik.

METODE

Penelitian dilakukan dengan mixed research yang
mengkombinasikan metode kuantitatif dengan metode
kualitatif. Subjek yang diteliti adalah 186 orang peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Padang tahun ajaran
2018/2019 yang dikategorikan berdasarkan gaya kognitif.
Subjek yang diteliti secara kualitatif dipilih berdasarkan
gaya kognitif field dependent dan field independent. Agar
dapat mendeskripsikan kedua gaya kognitif ini dengan
lebih detail, masing-masing gaya kogitif dikategorikan
berdasarkan kuat atau lemah. Subjek yang dipilih terdiri
atas 1 orang peserta didik dengan gaya kognitif Field
Dependent Kuat (FDK), 3 orang peserta didik dengan
gaya kognitif Field Dependent Lemah (FDL), 1 orang
peserta didik dengan gaya kognitif Field Independent
Lemah (FIL), dan 1 orang peserta didik dengan gaya
kognitif Field Independent Kuat (FIK).

Data yang dianalisis pada penelitian ini berupa hasil
tes GEFT untuk menentukan gaya kognitif peserta didik,
hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik, hasil wawancara mendalam terhadap subjek yang
diteliti, serta hasil tes kemampuan berpikir kritis lanjutan
untuk mendalami kemampuan berpikir kritis subjek yang
diteliti. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan uiji
korelasi Kendall’s Tau-b, sementara analisis data
kualitatif dilakukan dengan model Miles dan Huberman
yang terdiri atas rangkaian kegiatan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan [13]. Uji
keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi teknik
[14].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya
kognitif peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik, baik secara statistik, maupun
secara deskriptif. Secara statistik, analisis data dilakukan
menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau-b antara skor
GEFT dengan skor tes kemampuan berpikir kritis
matematis yang telah ditransformasi menjadi data ordinal.
Hasil uji menunjukkan nilai signifikan 0,019 sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya kognitif dengan kemampuan berpikir kritis
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matematis peserta didik. Koefisien korelasi antar variabel
adalah 0,150 menunjukkan tingkat keeratan hubungan
antara gaya kognitif dengan kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik sangat rendah. Nilai koefisien
korelasi bernilai positif, artinya jika gaya kognitif field
independent peserta didik semakin kuat, maka
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik akan
semakin tinggi, dan jika gaya kognitif field dependent
peserta didik semakin kuat, maka kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik akan semakin rendah. Nilai
koefisien ini juga dapat diartikan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik yang memiliki
gaya kognitif field independent lebih tinggi daripada
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
memiliki gaya kognitif field dependent.

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
juga dianalisis secara deskriptif dengan menelaah
kemampuan peserta didik dalam masing-masing indikator
kemampuan berpikir kritis. Dalam tahap ini, peserta didik
dikelompokkan berdasarkan gaya kognitif field dependent
kuat (FDK), field dependent lemah (FDL), field
independent lemah (FIL), serta field independent kuat
(FIK). Rincian jumlah peserta didik pada masing-masing
kategori ditampilkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1
Jumlah Peserta didik pada Masing-Masing Kategori Gaya Kognitif

Gaya Kognitif Skor GEFT Jumlah Peserta
didik
FD kuat 1-6 43
FD lemah 7-11 88
Fl lemah 12-14 35
FI kuat 15-18 20
Total 186

A. Indikator 1: Memeriksa Kebenaran Argumen,

Pernyataan dan Proses Solusi

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDK
memperoleh rata-rata 4,2 dari nilai maksimum 8 dengan
standar deviasi 2,45 untuk soal yang memuat indikator 1.
Angka ini jauh lebih rendah dari rata-rata keseluruhan
peserta didik yaitu 5,5 dengan standar deviasi 2,46. Hanya
16% dari peserta didik FDK yang mampu menyelesaikan
soal ini dengan sempurna, sementara 31% lainnya masih
belum mampu menarik kesimpulan dari langkah-langkah
yang sudah diselesaikan maupun memberikan alasan yang
jelas untuk kesimpulan itu. Sebanyak 20% dari peserta
didik FDK hanya mampu mengidentifikasi konsep yang
termuat dalam pernyataan, tetapi belum mampu
menelusuri letak kesalahan pada pernyataan yang
diberikan. Saat wawancara dilakukan, peserta didik yang
memiliki gaya kognitif FDK tampak mampu memeriksa
kebenaran pernyataan dengan sempurna. Permasalahan
muncul saat bentuk pertanyaannya diubah pada tes
lanjutan, dimana peserta didik kesulitan dalam
mengidentifikasi proses yang termuat dalam pernyataan.
Akibatnya peserta didik tidak mampu memeriksa
kebenaran pernyataan yang diajukan. Dapat disimpulkan

bahwa peserta didik dengan gaya kognitif FDK mampu
memeriksa kebenaran pernyataan dengan baik saat diberi
penguatan dalam wawancara, namun mengalami kesulitan
saat diminta untuk mengerjakan sendiri.

Berbeda dengan peserta didik yang memiliki gaya
kognitif FDK, peserta didik yang memiliki gaya kognitif
FDL, FIL, dan FIK memperoleh rata-rata skor yang lebih
besar dari rata-rata skor keseluruhan, yaitu 5,2; 5,4; dan
5,5 dengan standar deviasi 2,5; 2,3; dan 2,4. Sebanyak
24%, 23%, dan 25% peserta didik dari masing-massing
gaya kognitif ini bahkan mampu memeriksa kebenaran
pernyataan dengan sempurna. Sebanyak 43% peserta
didik FDL lainnya sudah mampu menyelesaikan langkah-
langkah untuk memeriksa kebenaran pernyataan
meskipun belum mampu menarik kesimpulan dari
langkah-langkah  yang sudah diselesaikan  serta
memberikan alasan yang jelas untuk kesimpulan itu.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap peserta
didik yang memiliki gaya kognitif FDL menunjukkan
bahwa dua dari tiga peserta didik yang diwawancarai
mampu memeriksa kebenaran pernyataan dengan
sempurna, sementara satu orang peserta didik hanya
mampu menggambarkan permasalahan dengan benar,
tetapi belum mampu mengidentifikasi konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Pada tes
lanjutan yang dilakukan kepada ketiganya, hanya satu
peserta didik yang mampu memeriksa kebenaran
pernyataan dengan sempurna sementara dua peserta didik
lainnya tidak memberikan jawaban apapun untuk
permasalahan ini. Secara umum dapat dikatakan bahwa
peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDL
menunjukkan kemampuan sedang dalam memeriksa
kebenaran pernyataan jika diberikan dorongan, sementara
kemampuan ini menurun saat peserta didik diminta untuk
mengerjakan sendiri.

Sebanyak 48% dari peserta didik yang memiliki
gaya kognitif FIL dan 55 % dari peserta didik FIK
menunjukkan kemampuan sedang dalam menyelesaikan
langkah-langkah untuk menguji kebenaran pernyataan
yang diberikan, meskipun belum sempurna dalam
menarik kesimpulan dari langkah-langkah yang sudah
diselesaikan maupuan memberikan alasan yang jelas
untuk kesimpulan itu. Hasil wawancara terhadap peserta
didik yang memiliki gaya kognitif FIL menunjukkan
bahwa peserta didik mampu mengidentifikasi konsep
yang digunakan dalam memeriksa pertanyaan, tetapi
belum mampu menggunakan konsep itu dengan benar.
Akan tetapi, saat bentuk soal diubah pada tes lanjutan,
peserta didik mampu memeriksa kebenaran pernyataan
dengan sempurna. Mengingat tes lanjutan dilakukan tanpa
tekanan seperti batasan waktu, mengindikasikan bahwa
peserta didik cukup mampu untuk memeriksa kebenaran
pernyataan jika diberikan waktu berpikir yang tidak
terbatas dan tanpa tekanan.

Pola penyelesaian yang berbeda muncul pada hasil
tes lanjutan peserta didik yang memiliki gaya kognitif
FIK. Meskipun pada saat diwawancarai peserta didik
menunjukkan pola berpikir yang sama dengan subjek lain,
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Gambar 1. Jawaban Peserta didik yang Memiliki Gaya Kognitif FIK

Pada gambar 2 dapat diperhatikan bahwa peserta
didik menjumlahkan kecepatan keduanya sebelum
dikalikan dengan sisa waktu yang dimiliki keduanya
setelah berubah arah. Peserta didik lain yang menjawab
soal ini dengan benar umumnya mengalikan masing-
masing kecepatan dengan waktu yang tersisa, kemudian
keduanya dijumlahkan. Langkah tersebut tampak lebih
panjang apabila dibandingkan dengan langkah yang
dilakukan oleh peserta didik dengan gaya kognitif FIK
tersebut. Secara umum dapat dikatakan bahwa peserta
didik dengan gaka kognitif FIK memiliki kemampuan
cukup tinggi dalam memeriksa kebenaran argumen,
pernyataan, dan proses solusi.

B. Indikator 2: Menyusun Pertanyaan

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDK dan
FDL memperoleh rata-rata skor yang hampir sama, yaitu
3,7. Angka ini masih dibawah rata-rata kemampuan
peserta didik untuk menyusun pertanyaan secara
keseluruhan. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDK maupun
FDL mengajukan pertanyaan berdasarkan topik yang
diberikan dengan tingkat kesulitan yang rendah. Soal
yang diajukan juga merupakan soal rutin yang sudah
pernah dikerjakan oleh peserta didik sebelumnya,
meskipun angkanya berbeda.

Tes lanjutan yang dilakukan terhadap peserta didik
yang memiliki gaya kognitif FDK menunjukkan bahwa
peserta didik berusaha menyusun pertanyaan yang

berbeda dengan soal yang pernah dikerjakannya
sebelumnya, akan tetapi peserta didik tidak
memperhatikan ~ beberapa  unsur  penting  yang

mempengaruhi pertanyaan yang diajukan. Kelalaian ini
mengakibatkan pertanyaan yang diajukan tidak valid.

AL J ’ Mgy .

Gambar 2. Pertanyaan yang Diajukan oleh Peserta didik yang Memiliki
Gaya Kognitif FDK

Pertanyaan vyang diajukan pada gambar 3
menunjukkan segitiga ABC memiliki panjang sisi AC,
BC, dan AB sama dengan 40. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa segitiga ABC merupakan segitiga
sama sisi yang artinya sudut A, B, maupun C seharusnya
60°. Akan tetapi pada gambar yang diberikan, tampak
besar sudut CBD adalah 45°. Kedua pernyataan tersebut
menimbulkan kontradiksi sehingga pertanyaan yang
diajukan tidak valid. Secara umum dapat disimpulkan
bahwa peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDK
menunjukkan kemampuan sedang dalam menyusun
pertanyaan.

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDL
masih mengajukan pertanyaan rutin pada tes lanjutan
meskipun waktu yang diberikan untuk menyusun
pertanyaan tersebut tidak dibatasi. Pertanyaan yang
diajukan merupakan pertanyaan yang sering diberikan
sebagai latihan soal. Salah seorang peserta didik bahkan
menunjukkan penyelesaian dari soal yang diajukan meski
tidak ada satupun angka yang diketahui dari soal. Hal ini
mengindikasikan bahwa peserta didik hanya menyalin
soal dari latihan yang pernah dikerjakan sebelumnya.
Dapat juga dikatakan bahwa kemampuan peserta didik
yang memiliki gaya kognitif FDL cukup rendah dalam
menyusun pertanyaan.

Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIL untuk
indikator menyusun pertanyaan adalah 4,49. Skor ini
paling tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata skor
peserta didik yang memiliki gaya kognitif lain. Meskipun
demikian, temuan saat wawancara dan tes lanjutan
menunjukkan bahwa peserta didik masih mengajukan soal
rutin dengan tingkat kesukaran yang sedang. Soal yang
diajukan pada tes lanjutan juga mirip dengan soal yang
dapat ditemukan pada buku pelajaran di sekolah. Peserta
didik hanya mengganti angka yang diketahuinya saja,
kemudian menunjukkan langkah penyelesaiannya. Hal ini
dapat diketahui dari pengakuan peserta didik yang
memiliki gaya kognitif FIL saat diwawancarai.

Q :Darimanakah kamu memperoleh ide untuk

membuat pertanyaan itu?

SP63 : dari soal-soal sebelumnya, miss.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa peserta
didik yang memiliki gaya kognitif FIL menunjukkan
kemampuan sedang dalam menyusun pertanyaan.

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIK
memperoleh skor rata-rata untuk menyusun pertanyaan
ini yaitu 4,05. Jika dilihat dari rata-rata ini, kemampuan
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peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIK tidak jauh
berbeda dengan rata-rata peserta didik secara keseluruhan.
Perbedaan mulai tampak saat wawancara dilakukan.
Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIK mampu
membuat pertanyaan yang berbeda dengan soal latihan
yang biasa diberikan. Peserta didik memanfaatkan
imajinasi untuk menciptakan soal baru dalam bentuk soal
cerita, serta menunjukkan penyelesaian yang sesuai
dengan pertanyaan yang diajukan. Saat tes lanjutan yang
dilakukan, peserta didik dengan gaya kognitif FIK
menunjukkan usaha untuk menyusun pertanyaan yang
rumit, meskipun terdapat beberapa unsur yang kurang.
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Gambar 3. Soal yang Disusun oleh Peserta didik yang Memiliki Gaya
Kognitif FIK

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa peserta didik
membuat gambar yang rumit, akan tetapi tidak ada sudut
yang diketahui sehingga penyelesaiannya hanya dapat
dilakukan dengan memperkirakan sudut siku-siku
berdasarkan gambar yang diberikan. Meskipun demikian,
peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIK sudah
menunjukkan kemampuan yang cukup tinggi dalam
menyusun pertanyaan.

C. Indikator 3: Mengidentifikasi Data Relevan dan
Tidak Relevan Suatu Masalah Matematika
Kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi

data relevan dantidak relevan suatu masalah matematika

secara umun cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata skor keseluruhan vyaitu 4,4 dari skor maksimal 8,

dengan standar deviasi 3,01. Hal ini menunjukkan bahwa

pada umumnya peserta didik mampu mengidentifikasi
data yang diketahui dan ditanyakan, mengidentifikasi
masalah matematika, serta mampu mengidentifikassi
kesesuaian data yang diketahui dengan syarat untuk
menyelesaikan masalah. Meskipun demikian, peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam menentukan

ketercukupan unsur yang diketahui untuk menemukan
data yang ditanyakan beserta alasannya.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa semua
peserta didik yang diteliti, baik peserta didik yang
memiliki gaya kognitif FDK, FDL, FIL, maupun FIK,
mampu mengidentifikasi data yang relevan secara
sempurna. Saat tes lanjutan dilakukan dengan bentuk soal
yang sedikit berbeda, peserta didik mulai bingung dalam
mengidentifikasi data yang relevan dan tidak relevan
dengan permasalahan. Saat memeriksa ketercukupan
unsur yang diketahui untuk menemukan data yang
ditanyakan, peserta didik yang memiliki gaya kognitif
FDK dan FIK menyarankan untuk menambah unsur lain
agar persoalan dapat diselesaikan. Peserta didik dengan
gaya kognitif FIK menyimpulkan bahwa unsur yang
diketahui tidak cukup untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan sementara peserta didik yang memiliki
gaya kognitif FIL mengabaikan unsur yang tidak
diketahui dengan melakukan permisalan terhadap unsur
tersebut untuk menunjukkan langkah penyelesaian
masalah.

Tes lanjutan yang diberikan kepada peserta didik
yang memiliki gaya kognitif FDL menunjukkan
kemampuan yang berbeda-beda. Subjek SP63 tidak
memberikan jawaban atas permasalah ini setelah
mengidentifikasi data yang diketahui dari soal. Subjek
lain yaitu SP62 menyimpulkan bahwa persoalan tidak
bisa diselesaikan karena unsur yang diketahui tidak
cukup. Sementara itu, SP103 mengemukakan langkah-
langkah untuk menyelesaikan permasalahan tanpa
memeriksa ketercukupan unsur yang diketahui. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua subjek yang
diteliti belum mampu mengidentifikasi data relevan dan
tidak relevan masalah matematika secara maksimal,
terutama saat memeriksa ketercukupan unsur diluar
materi yang sedang dipelajari.

D. Indikator 4: Mengidentifikasi Asumsi

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDK dan
FDL memperoleh skor rata-rata 1,6 dan 1,3 dari skor
maksimal 8 untuk indikator ini. Saat wawancara, peserta
didik yang memiliki gaya kognitif FDK mampu
mengidentifikasi sebagian besar dari asumsi yang
diperlukan sehingga dapat melakukan beberapa langkah
perhitungan. Akan tetapi, peserta didik belum mampu
memanfaatkan materi sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah. Pada tes lanjutan, peserta didik mampu
mengidentifikasi semua asumsi yang diperlukan dan
mengaitkan asumsi yang ditemukan dengan materi lain,
serta mampu menyelesaikan semua proses perhitungan
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
yang memiliki gaya kognitif FDK  mampu
mengidentifikasi asumsi dengan baik dalam situasi tanpa
batasan waktu.

Kemampuan serupa juga ditunjukkan oleh salah satu
peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDL. Peserta
didik SP62 hanya mampu mengidentifikasi sebagian
asumsi saat wawancara dilakukan, namun peserta didik
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mampu mengidentifikasi semua asumsi yang diperlukan
dan dapat menyelesaikan permasalahan dengan sempurna
saat diberikan tes lanjutan. Peserta didik memanfaatkan
pengetahuan mengenai luas segitiga untuk menyelesaikan
permasalahan. Peserta didik lainnya yang memiliki gaya
kognitif FDL, vyaitu SP63 sudah menunjukkan
kemampuan dalam mengidentifikasi semua asumsi yang
diperlukan  untuk  menyelesaikan  masalah  serta
menyelesaikan semua perhitungan dengan benar sejak
diwawancarai. Hasil yang konsisten juga ditunjukkan saat
tes lanjutan diberikan. Peserta didik memanfaatkan
konsep diluar materi yang sedang dipelajari untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Kemampuan yang berbeda ditunjukkan oleh peserta didik
SP103 yang juga memiliki gaya kognitif FDL. Saat
diwawancarai maupun saat tes lanjutan diberikan, peserta
didik SP103 hanya mampu mengidentifikasi sebagian
kecil dari semua asumsi yang diperlukan dalam
menyelesaikan permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa
sebagian  besar  peserta didik FDL  mampu
mengidentifikasi asumsi yang diperlukan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.

Hasil wawancara yang dilakukan terhapap peserta
didik yang memiliki gaya kognitif FIL menunjukkan
bahwa peserta didik mampu mengidentifikasi beberapa
asumsi yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah,
tetapi peserta didik menggunakan konsep yang tidak
sesuai dengan permasalahan. Peserta didik mencoba
menggunakan konsep lingkaran dalam segitiga yang
seharusnya tidak bisa digunakan untuk setengah
lingkaran, sehingga peserta didik tidak bisa
menyelesaikan masalah yang diberikan. Percobaan lain
dilakukan ketika tes lanjutan diberikan. Peserta didik
menggunakan konsep perbandingan untuk menyelesaikan
permasalahan dan memperoleh hasil perhitungan yang
benar. Hal ini menunjukkan bahwapeserta didikcukup
kritis  dalam mengidentifikasi asumsi untuk
menyelesaikan masalah matematika.

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIK
menunjukkan ~ kemampuan yang rendah  dalam
mengidentifikasi asumsi. Hal ini terlihat dari hasil
wawancara yang dilakukan, dimana peserta didik hanya
mampu mengidentifikasi sebagian dari asumsi yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Sedikitnya
asumsi yang diidentifikasi mengakibatkan proses
perhitungan yang dilakukan juga sedikit. Rendahnya
kemampuan peserta didik yang memiliki gaya kognitif
FIK ini juga dapat dilihat saat tes lanjutan, dimana peserta
didik tidak memberikan jawaban apapun untuk
permasalahan ini.

E. Indikator 5: Menyusun Jawaban/ Menyelesaikan
Masalah Matematika Disertai Alasan
Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDK
menunjukkan kemampuan sedang dalam menyelesaikan
masalah matematika yang diberikan. Saat diwawancarai,
peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDK mampu
menyelesaikan permasalahan dengan hasil akhir yang

benar. Saat tes lanjutan diberikan, peserta didik yang
memiliki gaya kognitif FDK mampu mengidentifikasi
sebagian konsep yang digunakan dan menyusun serta
menyelesaikan sebagian kecil model matematika dari
masalah yang diberikan. Akan tetapi, peserta didik
menggunakan konsep yang Kkeliru dalam menyusun model
matematika untuk mendapatkan solusi akhir yang
diharapkan. Secara garis besar dapat dikatakan bahwa
peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDK mampu
menyelesaikan masalah matematika dengan baik saat
diberi penguatan, tetapi peserta didik hanya menunjukkan
kemampuan sedang saat menyelesaikannya sendiri.

Salah seorang peserta didik dengan gaya kognitif
FDL vyang diwawancarai yaitu SP62 menunjukkan
kemampuan yang cukup tinggi dalam menyelesaikan
masalah. Peserta didik tersebut mampu menyelesaikan
tiga perempat dari keseluruhan langkah yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah. Sementara dua orang
peserta didik lagi hanya mampu mengidentifikasi kurang
dari seperempat konsep yang dibutuhkan. Saat tes
lanjutan  diberikan, peserta didik SP62 mampu
menyelesaikan keseluruhan masalah dengan runtut dan
jelas. Dua orang peserta didik yang memiliki gaya
kognitif FDL lainnya tidak menunjukkan perbedaan
dengan saat diwawancarai, bahkan satu diantaranya tidak
memberikan jawaban saat tes lanjutan diberikan. Secara
umum, peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDL
menunjukkan  kemampuan cukup rendah dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIL
menunjukkan  kemampuan  yang cukup  dalam
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa peserta didik tersebut
mampu menyelesaikan masalah, meskipun terdapat
beberapa langkah yang tidak didasari dengan konsep yang
benar. Sejalan dengan hasil wawancara, hasil tes lanjutan
peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIL juga
menunjukkan bahwa peserta didik mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan meskipun belum mampu
memberikan alasan yang sempurna untuk menjelaskan
beberapa langkah yang digunakan. Dapat disimpulkan
bahwa peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIL
cukup kritis dalam menyelesaikan masalah matematika.

Hasil wawancara peserta didik yang memiliki gaya
kognitif FIK menunjukkan kemampuan yang sangat baik
dalam menyelesaikan masalah matematika. Langkah-
langkah penyelesaian dijelaskan secara runtut dan jelas.
Meskipun demikian, saat diberikan tes lanjutan peserta
didik tidak memberikan jawaban seperti saat wawancara
dilakukan. Peserta didik hanya menggambarkan ilustrasi
yang diberikan tanpa jawaban. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah matematika tidak konsisten.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut.
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1. Secara statistik, terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya kognitif dengan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik.

2. Peserta didik yang memiliki gaya kognitif field
dependent menunjukkan kemampuan yang cukup
tinggi dalam mengidentifikasi asumsi, sementara
peserta didik yang memiliki gaya kognitif field
independent menunjukkan kemampuan yang cukup
tinggi dalam memeriksa kebenaran pernyataan,
menyusun pertanyaan, serta menyelesaikan masalah
matematika.
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